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Abstrak:

Terjadinya kekerasan seksual pada diri anak dapat disebabkan karena anak belum
mendapat pendidik-an seks. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan pendidikan seks untuk
anak dan diteliti sejauh mana pendidikan itu dapat meningkatkan proteks dirinya dari
eksploitasi seksual. Pendidikan seks bagi anak sendiri masih dianggap tabu di kalangan
masyarakat.. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki
pandangan tentang pentingnya pendidikan seks bagi anak, namun masih terbatas pada
pengenalan jenis kelamin anak sebagai perempuan atau laki-laki. Adapun rekomendasi
yang diberikan yaitu orang tua hendaknya mencari informas yang akurat dan tepat
tentang berbagai cara dan metode pengenalan pendidikan seks bagi anak yang sesual
dengan tahapan perkembangannya.

Kata Kunci; Pendidikan Seks; Anak Usia Dini.

Abstract

Sexual violence against the children often occurs as they have not got sex education.
Therefore, sex education should be provided to the early-age children and a research is
conducted to find out the result. Sex education for children is till considered taboo in
the community. The results in this study indicate that parents have views about the
importance of sex education for children, but are till limited to the introduction of the
sex of children as women or men. As for recommendations given that parents should
seek accurate and precise information about various ways and methods of introducing
sex education for children in accordance with the stages of its development.

Keywords: Parent Views, Sex Education; Early Childhood.
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A. Pendahuluan

Masalah seks masih dianggap tabu dikalangan masyarakat dan dibicarakan di
depan anak-anak apalagi untuk menggarkannya kepada anak-anak.Masyarakat
beranggapan bahwa pendidikan seks belum pantas diberikan kepada anak kecil. Padahal
pendidikan seks yang diberikan sgjak dini sangat berpengaruh dalam kehidupan anak
ketika dia memasuki masa remga Apaagi anak-anak sekarang kritis, dari segi
pertanyaan dan tingkah laku. Itu semua karena pada masa ini anak-anak memiliki rasa
keingintahuan yang besar.

Pendidikan seks yang tidak diberikan di usia dini mengakibatkan tingginya
kekerasan seksual pada anak yang dilakukan orang-orang terdekat anak termasuk
keluarga. Fenomena inimenunjukkan pentingnya pemahaman akan pendidikan seks
pada anak usia dini. Masalah pendidikan seks pada saat ini kurang diperhatikan
orangtua sehingga mereka menyerahkan semua pendidikan anak kepada sekolah
termasuk pendidikanseks. Padaha yang bertanggungjawab akan pendidikan seks pada
anak usia dini adalah orangtua, sedangkan sekolah hanya sebagai pelengkap dan
disekolah tidak ada kurikulum tentang pendidikan seks sehingga pendidikan seks pada
anak usiadini kadang terabaikan.

Dilndonesia banyak anak-anak tidak mendapatkanpendidikan seks yang benar
dan cukup. Mereka justru mendapat informasi tentang seks dari teman sebaya, internet,
dan majalah. Padahal sumber informasi tersebut belum tentu benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pemberian pendidikan atau informasi mengenai masalah seks
masih menjadi pro dan kontra di masyarakat Indonesia.

Dari beberapa data dan kasus kekerasan seksual anak yang terjadi, dikarenakan
anak tidak tahu dan tidak menyadari bahwa perlakuan orang dewasa yang menyentuh
bagian pribadi adalah perlakuan yang salah. Hal ini terjadi karena anak-anak belum
pernah digarkan mengenal bagian tubuhnya terutama alat kelaminnya. Anak tidak
dikenalkan bagian pribadi mana yang boleh dan tidak boleh disentuh. Anak tidak
mengetahui mana sentuhan yang aman dan tidak aman, serta tidak mengetahui

bagaimana mem-pertahankan diri bila mengalami perlakuan tersebutn .Hal ini tercakup
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dalam pendidikan seks yang seharusnya dijelaskan oleh orangtua dan sekolah.
Kenyataannya pendidikan seks masih belum diterapkan di rumah dan di sekolah karena
banyak yang beranggapan bahwa pendidikan seks sangat tabu dibicarakan pada anak
usiadini.

Pendidikan seks sudah seharusnya diberi-kan sgjak usia dini untuk mencegah
permasalahan seksual yang semakin berkembang. Penelitian yang dilakukan oleh
Surtiretna menyatakan, pendidikan seks harus dimulai sedini mungkin mulai masa
kanak-kanak dan terus berlang-sung hingga usia remga. Dalam garan agama Islam,
pendidikan seks tidak dapat dipisahkan dari agama dan bahkan sepenuhnya harus
dibangun di atas lan-dasan agama. Dengan demikian, diharapkan akan ter-bentuk
individu yang bertanggung jawab. Pemberian pendidikan seks pada anak pada dasarnya
merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan tentang fungs organ reproduksi

dengan menanamkan moral etika

B. Pembahasan

Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melaui upaya
penggjaran dan latihan, proses, perbuatan dan cara mendidik. Sedangkan istilah seks
dalam pengertian sempit berarti kelamin. Adapun menurut para ahli adalah sebagal
berikut :

Mugi Kasim mengartikan seks sebagai sumber rangsangan baik dari dalam
maupun luar yang mempengaruhi tingah laku syahwat yang bersifat kodrati

Syamsudin mendefinisikan pendidikan seks sebagai usaha untuk membimbing
seseorang agar dapat mengerti benar-benar tentang arti kehidupan seksnya, sehingga
dapat mempergunakannya dengan baik selamahidupnya Dr. A.Nash Ulwan
menyebutkan bahwa pendidikan seks adalah upaya penggjaran penyadaran dan
penerangan tentang masalah-masal ah seks yang diberikan kepada anak agar ia mengerti
masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri dan pekawinan, sehingga jika
anak telah dewasa dan dapat memahami unsur-unsur kehidupan ia telah mengetahui
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masalah-masalah yang dihalalkan dan diharamkan bahkan mampu menerapkan tingkah
laku islami sebagi akhlak, kebiasaan, dan tidak mengikuti syahwat maupun cara-cara
hedonistic.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.. NAEYC
(National Association for The Education of Young Children), mengatakan bahwa anak
usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam
program pendidikan di taman penitipan anak, pendidikan prasekolah baik swasta
maupun negeri, TK dan SD. Sedangkan di Indonesia, kategori anak usia dini berada
pada usia 0-6 tahun, sesuai dengan batasan yang ada pada UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa anak usia dini adalah
individu yang sedang mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan fundamental
yang berada pada rentangan usia 0-8 tahun.

Tujuan pendidikan seks sesuai usia perkembangan pun berbeda-beda. Seperti
pada usia balita, tujuannya adalah untuk memperkenalkan organ seks yang dimiliki,
seperti menjelaskan anggota tubuh lainnya, termasuk menjelaskan fungsi serta cara
melindunginya. Jika tidak dilakukan lebih awal maka ada kemungkinan anak akan
mendapatkan banyak masalah seperti memiliki kebiasaan suka memegang aat
kemaluan sebelum tidur, suka memegang payudara orang lain atau masalah lainnya.

Untuk usia sekolah mulai 6-10 tahun bertujuan memahami perbedaan jenis
kelamin  (laki-laki dan perernpuan), menginformasikan asal-usul manusia,
membersihkan alat genital dengan benar agar terhindar dari kuman dan penyakit.

Sedangkan usia menjelang remaga, pendidikan seks bertujuan untuk
menerangkan masa pubertas dan karakteristiknya, serta menerima perubahan dari
bentuk tubuh.

Jadi secara garis besarnya pendidikan seks diberikan sgjak usia dini (dan pada
usiaremagad) dengan tujuan sebagal berikut:

1. Membantu anak mengetahui topik-topik biologis seperti pertumbuhan, masa

puber, dan kehamilan
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Mencegah anak-anak dari tindak kekerasan.
Mengurangi rasa bersalah, rasa malu, dan kecemasan akibat tindakan seksual.

Mencegah remaa perempuan di bawah umur dari kehamilan.

g b~ w N

Mencegah remga di bawah umur terlibat dalam hubungan seksual Mengurangi
kasus infeksi melalui seks.

6. Membantu anak muda yang bertanya tentang peran laki-laki dan perempuan di
masyarakat.

Pendidikan seksual selain menerangkan tentang aspek-aspek anatomi dan
biologis juga menerangkan aspek-aspek psikologis dan moral. Pendidikan seksual yang
benar harus memasukkan unsur-unsur hak asasi manusia. Penjabaran tujuan pendidikan
seksual dengan lebih lengkap sebagai berikut : memberikan pengertian yang memadai
mengenai perubahan fisik, mental dan proses kematangan emosiona yang berkaitan
dengan masalah seksua pada remaga, mengurangi ketakutan dan kecemasan
sehubungan dengan perkembangan dan penyesuaian seksual (peran, tututan dan tangung
jawab), membentuk sikap dan memberikan pengertian terhadap seks daam semua
manifestas yang bervariasi, memberikan pengertian mengenai kebutuhan nilai mora
yang esensial untuk memberikan dasar yang rasional daam membuat keputusan
berhubungan dengan perilaku seksual, memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan
penyimpangan seksua agar individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi yang
dapat mengganggu kesehatan fisk dan mentanya, untuk mengurangi prostitus,
ketakutan terhadap seksual yang tidak rasional dan eksplorasi seks yang berlebihan dan
memberikan pengertian dan kondisi yang dapat membuat individu melakukan aktivitas
seksual secara efektif dan kreatif dalam berbagai peran, misalnya sebagai suami
istri/suami, orang tua, anggota masyarakat.

Jadi tujuan dari pendidikan seksual adalah untuk membuat suatu sikap
emosional yang sehat terhadap masalah seksual dan membimbing anak dan remaja ke
arah hidup dewasa yang sehat dan bertanggung jawab terhadap kehidupan seksualnya.
Hal ini dimaksudkan agar mereka tidak menganggap seks itu suatu yang menjijikan dan
kotor tetapi lebih sebagai bawaan manusia
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Cara menyampaikannya harus wajar dan sederhana, jangan terlihat ragu-
ragu/malu. Isi uraian yang disampaikan harus obyektif, namun jangan menerangkan
yang tidak-tidak, seolah-olah bertujuan agara anak tidak akan bertanya lagi.
Dangkal/mendalamnya isi uraiannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan dengan
tahap perkembangan anak. Pendidikan seksual harus diberikan secara pribadi, karena
luas sempitnya pengetahuan dengan cepat lambatnya tahap-tahap perkembangan tidak
sama buat setiap anak. Pada akhirnya perlu diperhatikan bahwa usahakan
melaksanakan pendidikan seksual perlu diulang-ulang (repetitive) selain itu juga perlu
untuk mengetahui seberapa jauh sesuatu pengertian baru dapat diserap oleh anak, juga

perlu untuk mengingatkan dan memperkuat (reinforcement)).

Sdan budaya messa yang memola dengan sengat jenius terhadgp peilaku manusa,
pendidikan seks perlu diberikan sgak dini karena terkait dengan libido seksud manusiaitu sendiri.
Meskipun demikian, ada yang berpendapa bahwa masa kanek-kanak tidek mengend gairah seks
Teori Freud tentang libido berpendapat bahwa angk-anak menghisgp jempol diangggp memiliki arti
seksud, bahkan anta anak kepada ibunya dianggap sshaga seuatu yang berlandaskan seks den
dihubungkan dengan kecemburuan terhadgp ayahnya. Kesmpulannya, kesadaran seksuditas sudah
tumbuh sgak masa kanek-kanek. Wacana lain yang lebih bijaksana juga bisa dipahami bila libido
tidek sga dimekna sebagd mendorong kegarahan seks tetapi lebih luas yatu berati “energi
figk”. Tendend anak-anak untuk bermain-man terhadgp dat kd aminnya bukan manifestas ssksud
yang teddu dini, tetgpi sebaga “kesenangan fisk mendesar” yang sanga mengatur kehidupan
kanak-kanek. Kepuasan fisk terscbut bisa dipedeh lewa isgpan, buang ar, simulas kulit,
mesgturbad, dan kesenangan untuk tdlanjang

Secara lebih luas, penditian Katharine Davies mempakuat 99 penting pendidiken seks
ini. Hadl penditian Kaherine menunjukkan bahwa perempuan yang tdah menerima pendidikan
ks pada uga dini, 57/% menikah dengen bahagia Pendidiken seks barparan pogtif ddam
membangun mahliga kehidupan kduarga yang lebih bak karena ddam prosesnya ada desan
pembdgaran yang mempertimbangkan tentang kebakan anek.

Sdan daipada itu, ddam perspektif spiritud, anek (aulad) —ddam d-Qur'an dissout
bareng dengan hata (amwal), hata— addah fitneh aau cobaen (d-Anfd/8:28, d-Taghebury
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64:15). Fenomena itu sebaga cobaen karema anek memiliki poss yang ama penting ddam
kehidupen orangtua dan mesyarakat. Anek merupakan kebanggeen bagi kduarga Olen karema
itu, anek harus diperdgokan masa depanmnya Untuk mendidiknya eken menemukan berbaga
kendda d samping karena dfa anek yang memang aulit didigplinkan juga karena orangtua
memiliki kepentingan berlebih kepadaanak-aneknyad samping kasih sayang.

Amanah berat ini tetgp harus dilaksanakan agar kudlitas anak dapet diperoleh. Al-Quran
mengngatkan agar menusa khawatir davaau tekut jika meninggdkan generas keturunen
(daurriyyah) yang lemah yang dissngskan kuditas dan masadepannya (QS. d-Nisa/ 4:8).
Orangtua harus berusaha optima untuk pendidikan anak-anaknya.

Poss anak ddam kduarga yang ama penting terssbut membuat sgumlah tokoh membuat
risdah, pesan khusus buat anak. Lukman d-Hakim pesan edukatifnya diabadikan ddam d-Qur’an
dan menjadi rujukan bagi pembacanya Imam Ghezdi juga membuat risdah kedl, Ayyuha al-
Walad, untuk anak- anek agar memiliki perhatian yang tinggi terhedap ilmu, mord, kerja postif,
jiwa, dan spiritud.

Jka andk addah amanech meka mendidiknya ddam ati yang sHuesluasya juga
amanah yang harus dilaksanakan deh orangtua dan guru, termasuk pendidiken seks pada anak usa
dini.

Pendidiken sks dgpat mengantarkan pemahamean terhadap antarjenis bahwa manusia (laki-

laki-
perempuan) sama di hadgpan Allah yang membedakan secara fisk hanya bentuk anatomi tubbuh
besarta fungs reproduksinya sga sehingga karena perbedaen itu yang laki-laki bisamembuahi den
perempuan bisa dibuehi, hamil, dan meahirkan. Pada wilayah domigtik dan publik kedua jenis
kdamin ini haus sing mdengkap, menyempurnekan, den mendnta untuk membangun
ketekwaen dan kehamonissn hidup bersama ddam kduarga dan mesyareka. Pergoakan
panjang ddam sgaeh den sampa kini yang maesh dapat disskskan addah perempuan
diposskan sshaga barang yang bisa dipejudbdikan (traficking sepeti jamen Jahiliah) den
dimiliki sgperti barang. Ekspres laki-laki baehwa ia “memiliki perempuan” menyimpan dua
mekng, perempuan sabaga objek dan sebagal sexuatu yang arbitrer tidek terldu jdasdibedakan.

Secara gais besar, pendidikan ssks diberikan sgak usa dini (dan pada usa ranga) dengen
tujuan sebaga berikut:
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1 Membantu anek mengetahui topik-topik bidlogis sepeti pertumbuhan, masa puber,
dankehamilan;

2. Mencegah anak-anek dari tindek kekerasan;

3. Mengurangi rasabersdah, rasamau, dan kecemasan akibat tindekan sekaud;

4. Mencagah remga perampuan di bawvah umur dari kehamilan;

5. Mendorong hubungan yang bak;

6. Mencegeh remgad bawah umur terlibat ddam hubungan seksud (sexual intercourss);

7. Mengurangi kasusinfeks mddui sks

8. Membantu ansk mudayang bertanyatentang peran laki-laki dan perempuan di masyarakat.

Srategi pendidikan seks, sebagaimana pendidikan dengan materi gpapun, harus disesuaikan
dengan tujuan, tingkat keddaman materi, usa anek, tingka pengetahuan dan kedewaszen anak, dan
mediayang dimiliki oleh pendidik. Apabila dikaitkan dengan budaya lokd, penjdasan harus tidek
tercerabut dari tredis lokd yang pogtif, mord, dan garan agama Secara edukaif, anak bisa diberi
pendidikan seks sgak ia bertanya di seputar seks Bisa jadi patanyaen anek tidek terucgp lewat
kaakata, untuk itu ekgores anak haus bisa ditangkgp oleh orangtua aau pendidik. Clara
Krisvanto, sshagaimana yang dikutip oleh Nurhayati Syaifuddin, menyatakan bahwa pendidiken
seks untuk anak uda 0-5 tahun addah dengan teknik aau Srategi sebagal berikut.

1. Membantu ansk agar iamerasanyaman dengan tubuhnya

2. Membaikan sentuhan dan pdukan kepada anek agar mereka merasskan kash sayang
dari orangtuanyasecaratulus

3. Mambantu angk memahami pearbedaen paileku yang bdeh dan yang tidek boleh

dilskuken di depan umum separti anek sdesa mandi harus mengenakan bgu kembdi di

ddam kamar mandi aau di ddam kamar. Anak diberi tahu tentang hd-hd pribedi, tidek

bolen disantuh, dan dilihat oranglain.
4. Menggar anak untuk mengetahul perbedaen anatomi tubuh laki-laki dan perempuan.
Memberikan pendasan tatang proses pekembangan tubuh sgppati hamil den
mdahirkan ddam kdima yang ssderhana, bagamena bayi bisa ddam kandungan ibu
seua tingkat kognitif anek. Tidak diperkenankan berbohong kepada anak seperti “adik
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datang dari langit atau dibawa burung”. Penjdasan disesuaikan dengan keingintahuan atau
pertanyaan anak misanya dengan contoh yang terjadi padabinatang

6. Meambaikan pemahaman tentang fungd anggota tubuh secara wgar yang mampu
menghindarken diri dari perassen mdu dan bersdleh aas bentuk serta fungs tubuhnya
sendiri.

7. Menggakan anak untuk mengetahui namanama yang benar pada sgtigp bagian tubuh
dan funganya Vagina addah nama da kdamin peempuan dan penis addah da
kdamin pria, daripadamengatakan dompet atau burung.

8. Mambantu anek memehami konsgp pribad den menggakan kepada meeka

kdau
pembicaraan saks addah pribad.

9. Meambei dukungan dan suasana kondugf agar anak mau berkonsultes kepada orangtua

untuk sdtigp pertanyaan tentang seks

10. Pelu ditambahkan, teknik pendidiken seks dengan memberiken pemahaman kepada
anak tentang susunan kduarga (nasab) sehingga memahami druktur sogd den gaan
agama yang terkait dengan pergaulan laki-leki dan perempuan. Seat anek sudah bisandar
terhadagp Sruktur tersbut orang tuabisamengkaitkannya dengan pdgaran figh.

11. Meambiasskan dengan pakaian yang seua dengan jenis kdaminnya ddam kehidupen
sehai- hai dan juga saat mdaksaneken sda akan mempermudah anak memahami den
menghormati anggotatubuhnya

Sdhagaimana tdah  disshutkan, teknik pendidkan sks tersebut  dilekukan  dengen
menyesuakan terhedgp kemampuan den pemahaman anak sehingga teknik penyampaian dan
behasa amat perlu dipertimbangkan.

C. Penutup

Setigp anak akan sampal pada tahap keingintahuan mengenai tubuhnya sendiri,
mengena fungsi-fungsi organ tubuhnya dan juga perbedaan-perbedaan dengan milik
orang lain. Untuk itu anak akan banyak bertanya. Orang tua hendaknya mempersiapkan
diri dengan menambah pengetahuan untuk menghadapi pertanyaan yang mungkin akan
dilontarkan anak, sehingga anak dapat memperoleh jawaban yang memuaskan dan
rasional menurut mereka.
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Semakin dini diperkenalkan akan semakin baik. Tak perlu khawatir anak tidak
mampu menangkap karena otak anak bagaikan jendela yang terbuka dan selau siap
menerima meski tak langsung dimanfaatkan atau dipahami. Kelak saat si prasekolah
beranjak besar dan telah memahami tentang seksualitas, ia tidak asing lagi dengan
nama-namaalat kelamin dan tidak menganggapnya sebaga sesuatu yang tabu.

1. Berikan penjelasan sesuai kemampuan kognitif

Diperlukan kreativitas untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan
tingkat pemahaman anak. Dalam rentang usia ini, anak memiliki pemahaman
sebatas hal- hal yang konkret sgja. Mereka ingin mengenal tentang perbedaan
bentuk, selanjutnya fungs dari benda tersebut secara sederhana. Perbedaan dengan
lawan jenis dan sebagainya.

2. Tanggapi dengan jujur

Berbohong dapat membuat anak merasa ada sesuatu yang disembunyikan
yang justru dapat memacu rasa keingintahuannya. Contoh, Orang tua menyebut ada
burung di celananya. Kemungkinannya anak akan penasaran, kenapa burung bisa
ada di dalam celananya, melakukan apa dan seterusnya. Penghindaran akan
membuat anak makin penasaran. Bisajadi anak malah mencari informasi dari orang
lain, sementarainformasi yang diberikan belum tentu benar dan tepat.

3. Bersikap proporsiona

Anak-anak belum membayangkan fungsi seksual dari organ tubuh manusia
karena mereka belum mengerti. Bila menghadapi ulah s kecil yang paling
diperlukan adalah tenang, kemudian memberikan jawaban dan penjelasan terbaik
untuk keingintahuan mereka.

4. Memahami rasaingin tahu anak

Orangtua diharapkan memberikan penjelasan yang rasional yang dapat ditangkap
kognitif anak. Misalnya dengan membiasakan menyebut nama alat kelamin anaknya.
Hindari menyebutkannya dengan istilah-istilah tertentu. Harapannya, kelak anak pun
akan terbiasa dan tidak menganggap kata-kata itu sebagal sesuatu yang tabu. Bila
pertanyaan seputar alat kelamin tidak terlontar dari mulut si prasekolah, maka orangtua
wajib memuncul
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